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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Picture and Picture terhadap
hasil belajar [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas IV SD Negeri 064966 Medan
Perjuangan Tahun Ajaran 2025/2026. Latar belakang penelitian ini berawal dari rendahnya partisipasi
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS akibat penggunaan metode konvensional yang
kurang menarik. Model Picture and Picture dipilih karena memanfaatkan media gambar yang dapat
membantu siswa memahami konsep secara konkret dan meningkatkan aktivitas belajar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment).
Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design, dengan kelas IV C
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model Picture and Picture dan kelas IV B sebagai kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar yang
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan (pretest dan posttest). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model Picture
and Picture dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture berpengaruh positif terhadap peningkatan
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 064966 Medan Perjuangan.

Kata Kunci: Learning Model, Picture and Picture, Learning Outcomes, 1IPAS (Natural and Social
Science), Elementary School.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang dirancang secara sadar untuk membantu setiap individu
mengembangkan potensi dirinya secara maksimal, sehingga mampu berkontribusi secara aktif dalam
membangun masyarakat dan bangsa. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1), yang menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut meliputi kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara

Menurut Mailani, dkk. (2022) pendidikan memiliki peranan krusial dalam kehidupan, terutama
di era kemajuan teknologi yang semakin kompleks. Sebagai aspek penting dalam perkembanagn
kehidupan, pendidikan melalui sekolah berfungsi mengembangkan dan membina potensi sumber daya
manusia (SDM). Dalam upaya mencapai tujuan persekolahan, otoritas publik terus mengembangkan
sistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan pelatihan di Indonesia. Rencana pendidikan pun
disesuaikan dengan lingkungan sehari-hari siswa dan kondisi ekologi di sekitarnya.

Pelaksanaan pendidikan tercermin dalam kurikulum yang diterapkan, yang terus berkembang
seiring dengan kondisi, situasi, perkembangan pola pikir, dan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena
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itu, guru perlu memiliki kemampuan untuk memodifikasi dan mengembangkan inovasi pembelajaran.
Guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar untuk menciptakan pendidikan yang
efektif dan memudahkan siswa dalam memahami materi sehingga tujuan pembelajaran yang terlalu
monoton dapat menyebabkan kebosanan pada siswa, sehingga menyulitkan mereka memahami
pembelajaran. Sebaiknya, siswa diberi kesempatan untuk mendapatkan pengalaman belajar sendiri
agar tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai secara efektif.

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah salah satu mata pelajaran di
sekolah dasar. Mata pelajaran ini mulai diperkenalkan dalam kurikulum merdeka. Mata pelajaran
IPAS adalah penyatuan antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. Secara garis
besar, IPAS mempelajari tentang mahluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya.
Karena bersifat integratif, maka IPAS mempelajari fenomena alam dan sosial secara bersamaan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 Agustus 2025 di kelas
IV C SD Negeri 064966 Medan Perjuangan, ditemukan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran
IPAS masih rendah. Banyak siswa yang tidak fokus, bermain-main, atau mengobrol dengan teman
saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satu penyebab utamanya adalah pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional dan kurang bervariasi. Guru
cenderung menggunakan metode ceramah tanpa memanfaatkan media visual seperti gambar, sehingga
pembelajaran terasa abstrak dan sulit dipahami oleh siswa.

Minimnya penggunaan media gambar menyebabkan rendahnya daya tarik pembelajaran bagi
siswa. Siswa belum mendapatkan stimulus visual yang mampu membangkitkan minat dan rasa ingin
tahu terhadap materi IPAS. Hal ini berdampak pada keterlibatan siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan menyebabkan hasil belajar menjadi rendah. Selain itu, peneliti juga
mendapatkan data nilai siswa dari wali kelas IV C SD Negeri 064966 Medan Perjuanagn. Berikut
hasil nilai tugas siswa pada mata pelajaran IPAS tahun 2025/2026 dengan kretria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) :

Tabel 1. Data Nilai Tugas Siswa Kelas IV C pada Mata Pelajaran IPAS Tahun
Pembelajaran 2025/2026
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No. Nilai KKTP Kriteria Jumlah Siawa Presentase
1. =70 Tuntas 8 Orang 44,44%
<70 Tidak Tuntas 10 Orag 55.56%
Jumlah 18 Orang 100%

(Sumber: Wali Kelas IV C)

Berdasarkan tabel diatas diketahui presentase ketuntasan nilai siswa di kelas [V C SD Negeri
064966 Medan Perjuanagn, menunjukkan bahwa terdapat 8 orang siswa (44,44%) dari jumlah seluruh
siswa yang mencapai kretria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang sudah ditetapkan yaitu
70. Dari data tersebut dapat membuktikan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai hasil
belajar dengan ketentuan kretria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

Dari observasi, wawancara, dan analisis data nilai tersebut, terlihat adanya kebutuhan untuk
merancang pembelajaran yang lebih menarik, inovatif, dan mampu meningkatkan partisipasi serta
hasil belajar siswa. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran
Picture and Picture.

Model Picture and Picture adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai
media utama untuk membantu siswa memahami materi pelajaran. Dalam model ini, guru menyajikan
gambar-gambar yang relevan dengan materi secara berurutan, kemudian siswa diminta untuk
menyusun dan menjelaskan isi gambar tersebut dalam bentuk cerita atau pemahaman konsep. Model
ini memungkinkan siswa berpikir logis, aktif berdiskusi, dan berkolaborasi dalam mengkonstruksi
pengetahuan secara mandiri dan menyenangkan.

Model ini juga mendukung penerapan pembelajaran demokratis, di mana siswa menjadi subjek utama
yang aktif terlibat dalam proses belajar. Peran guru dalam model ini lebih sebagai fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan aktivitas siswa. Dengan penggunaan media visual seperti gambar,
pembelajaran menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami. Hal ini tentu akan mendorong
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motivasi belajar, meningkatkan pemahaman konsep, serta hasil belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran IPAS.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design, di
mana terdapat dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture, sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 064966 Medan
Perjuangan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas IV yang berjumlah 36 orang, dengan sampel 18 siswa kelas IV C sebagai kelompok eksperimen
dan 18 siswa kelas IV B sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan tes hasil belajar yang berbentuk pilihan ganda untuk mengukur kemampuan kognitif
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen penelitian diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukarannya sebelum digunakan. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji-t untuk menguji hipotesis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan model pembelajaran Picture and Picture terhadap hasil belajar IPAS siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas
Tests of Normaity

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 921 19 118
Nilai Posttest Kontrgl .943 19 .303
Pretest Eksperimen .928 18 .180
Posttest Eksperimen 922 18 139

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa data nilai pretest dan posttest kelas
kontrol dengan signifikan 0,118 dan 0,303 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan
posttest kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan pada data nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen, uji normalitasnya menunjukkan bahwa signifikan data pretest dan posttest yaitu 0,180
dan 0,139. Dengan begitu dapat disimpulkan bahawa nilai pretest dan posttest kelas eksperimen
berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Tabel 3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic |  dfl df2 Sig.
Based on Mean 2.403 3 70 .075
Based on Median 1.464 3 70 232
.. . |Based on Median and
Nilai with adjusted df 1.464 3 59.238 233
Based on trimmed 2991 3 70 086
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas varian di atas, pada kolom based on mean menunjukkan
bahwa nilai signifikansi data dalam penelitian ini yaitu 0.075. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifiknsi tersebut > 0,05 yang berarti data penelitian berasal dari populasi yang sama atau homogen.
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3) Uji Hipotesis
Tabel 4. Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F |(Sig.| t df |[Sig.(2-{ Mean | Std. Error 95%
tailed) | Difference | Difference| Confidence
Interval of the
Difference
Lower |Upper

Equal
variances [8.869(.005
assumed

35 | .001 | -14.795 3.860 -6.959

3.833 22.631

Nilai [Equal

variances -
not 3.890
assumed

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi 0,05, maka diperoleh hasil 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran Picture and Picture memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar [IPAS
siswa pada materi Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya di kelas IV SD Negeri 064966 Medan
Perjuangan.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri 064966 Medan
Perjuangan dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas IV C sebagai kelas eksperimen dan kelas [V B
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran Picture and
Picture, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Picture and Picture terhadap
hasil belajar IPAS pada materi “Kenampakan Alam dan Pemanfaatannya”. Instrumen penelitian
berupa tes pilihan ganda yang dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 20 dan
Microsoft Excel.

Sebelum digunakan dalam penelitian, dilakukan uji coba instrumen kepada 24 siswa kelas V.
Dari 30 butir soal yang diuji, sebanyak 20 soal dinyatakan valid dan reliabel, sedangkan 10 soal tidak
valid. Soal yang valid inilah yang digunakan untuk tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Hasil
pretest menunjukkan rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen adalah 45,83 dan kelas kontrol 45.
Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 71,11,
sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 59,44.

Data hasil belajar kemudian diuji normalitas dan homogenitasnya untuk memastikan kelayakan
analisis lebih lanjut. Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, data dari kedua kelas memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 sehingga berdistribusi normal. Uji homogenitas juga menunjukkan nilai
signifikansi 0,075 > 0,05, yang berarti kedua sampel bersifat homogen. Dengan demikian, data
memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis.

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Picture and Picture terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 064966 Medan Perjuangan tahun ajaran 2025/2026. Model ini

28.344| .001 | -14.795 3.803 -7.009

22.581
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terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa melalui media gambar yang konkret, menarik, dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
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4. SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Picture and Picture terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri

064966 Medan Perjuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata siswa sebesar 45,83, sedangkan pada posttest
meningkat menjadi 71,11. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah
penerapan model pembelajaran Picture and Picture.

2. Model pembelajaran Picture and Picture berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD Negeri 064966 Medan Perjuangan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis (uji-f)
yang menunjukkan tingkat signifikansi bilateral (sig. 2-tailed) sebesar 0,001, lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Picture
and Picture terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 064966 Medan Perjuangan
Tahun Ajaran 2025/2026.
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